PEME/NTU OQUEERNUR DI PAMENASAN

LEMBAR DISPOSISI

Surat dari : ;;& £ Wm

Tanggal surat ¢+ A7 - & - «"'f’j-’?

Womor Azenda s & %f-' "-":-':; /Z"%

Komor surat 1 fa’f/ffv/a

F 2 f%“'j’ Diteruskan kepada:

PERTHAL Zéo/ i feds e, |1

Y a4

(ot . G2

ISI DISPOSIST

i B
f%::ﬂ&ﬂ—g L3

i P
p 4



=
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TIMUR
Surabaya, 11 September 1983
Nomor : 661/16010 /025/ 1983 Kepada
Sifat ;3 Penting yth. 1. Sdr. Kepala Perum Perhutani
Lampiran : 1 ( satu ) Unit II Jawa Timur
Perihal : Petunjuk Pendakian Guming 2. Sdr. Kepala Daerah Kepolisi
o) " an X Jawa Timur
. 8dr. Kepala Kantor Wilayah
Departemen P dan K Pro
pinsi Jawa Timur
. Pembantu Gubernur se-
ijﬁ;fpé? Jawa Timur
5. Sdr. Bupati Kepala Daerah
Tingkat II se Jawa
Tirmur
Pada akhir-akhir hﬁ.sauugﬁtrin1REgﬂﬂznlnafhkig;mum;di;nr
wafﬁmm:naqaknakhlmemhqhﬂ:dmxkamggﬂamuwa:mkhtmﬂhﬁﬁdgggﬂt
positif dari maﬁamantxmsdhn:yaih:pﬂmx@clmisagggat;m;ggyﬁsme,
kewm@um1nEﬂmaihlﬂﬁn:pnﬂmdiaiﬂimanqﬂkanlxgimxdaﬂi olah raga,
paw&hmantnhﬂ:&m1hdiu,:nnmaaﬂﬂmcﬁm lain-lainnya. i
Nmnnnserum;pularmrmml:#g;g;_na;ﬂ:f;wuxu seperti terbakar-
nya hutan ahm:h{jggg_‘iﬂniﬂu,gummg;danlﬁuuqunzlauuum
Berhubung &agmnlﬁﬂ.tanu&uttnﬂukrmmcayﬂltuﬂmﬂnya ekses ne-
gatif tersebut, bersama ini kami sampaikan Petunjuk Pendakian Gumg
di Jawa Timur, untuk disebar luaskan kepada masyarakat luas di wilayah
masing-masing.
Demikian untuk dimaklumi dan gquna seperlunya.
TEMBUSAN :

vth.1.Sdr.Walikotamadya Kepala
paerah Tingkat 1I se
Jawa Timur
2.8dr.Walikota Administrasi
Jember di Jember




GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TIMUR

PETUNJUK PENDAKIAN GUWUNG DI JAWA TIMUR

NOMOR : 661716011 f025/1983

TENTANG
TATA CARA PENDAKIAN GUNUNG

I.UMUM
1. LATAR BELAKANG.

Beberapa tahun terakhir ini nampak kegiatan dan semangat menda
ki gupung di Jawa Timur cenderung meningkat dan anggotanya bertambah
banyak.

Pendakian gunung adalsh segals pentuk keglatan perjalsnan men-
daki gunung yang dilakukan baik secara perorangan maupun Secara berke
lompok. Motif mendakian gunung bermacam-macam yang pada dasarnya bisa
dikategorikan sebagai tujuan olah raga, hobbi, cinte alam, mengujl ke

mampuan, kebanggaan, pengenalan ekogigtem hutan, ekspedisi ilmish, pe
ngalihan suasana lingkungan, mggiggsi dan lain-lain.

Mendaki gunung adalah suatu olah rsge keras, penuh petualangan,
membutuhkan ketrampilan, kecerdasan, kekuatan dan days juang yang
tinggi. Baheya dan tantangan yang seakan-akan hendak mengunggull meru
pakan daya tarik dari olah raga ini. Pade hakekatnya bahaya dan tanta
ngan tersebut adalah untuk menguji kemampusn dirinya untuk bisa berse
kutu dengan alam yang keras dan penuh misteri. Keberhasilan suatu pen
dakian yang sukar berarti keunggulan terhadap rasa takut dan kemenang
an terhadap perjuangan melawan dirinya sendiri.

Umumnys obyek atau sasaran pendakian gunung adalah gunung -gu-
nung yang cukup tinggi. Gunung-gunung di Jawa Timur pada dasarnysa B&-
kaligus merupakan lingkungan dan atau ekosigiem hutan lindung maupun
hutan produksi. Fungsi dari hutan tersebut antares lain sebagai fungsi
perlindungan yang meliputi mengatur tatae air, fungsi produksi dan sue
ka.

pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur mengayomi, serta mendo-
rong usaha dan kegiatan mendaki gunung yang berpotensi positip ter -
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2. PERMASALAHAN
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FERMASAT.AHAN

Dibalik espek positip tersebut 1 sering pula dialami ekses ne-
gatip yaitu terbakarnya hutan, hilangnya (missing) pendski gunung, ke

celakaan serte kerugian material dan lain-lainnya.

IT. DASAR HUKUM.

I1I.

1.

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1983-1988 sepanjang yang me-
nyangkut pengelolaan lingkungan hidup;

. Undang Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di

Daerah;

. Undang Undang Nomor L Tehun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan pokok

pengelolaan lingkungan hidup;

. Undang Undang Nomor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan pokok

kehutanan;
Surat Keputusan Menteri Pendidiken dan Kebudaysan Nomor 0323/M/1978 ,

tentang pembinasn generasi muda;
Pedoman wisata alam dari Direktorat Jenderal Pariwisata;

. Pasal 187 KUNWP.

PETUNJUK

Untuk mencegah hal-hal yang tersebut dalam nomor 1.2 perlu dikelu

arkan petunjuk-petunjuk bagi para pendaki gunung sebagai berikut :

1.

Petunjuk Tehnis.

1.1. Pengetshuan
Para pendaki gunung perlu terlebih dahuln membekali diri dengan
pengetahuan tentang iklim, gejala-gelala alam, botani,fisika, fa
una, flora, PPPK, dan pengetashuan lainnya yang berhubungan de -

ngan gunung dan  hutan.

1.2. Persyaratan fisik dan mental

1.2.1. Para pendaki gunung harus sehat jasmapi dan rokhapi serta
dapat memupuk disiplin pribadi, mempunyai daya tahan tu-
buh dan sanggup menghadepi segala macam tantangan dialam
raysa. I

1.2.2. Mereka yang mengidap sakit jantung, gangguan DPEIrnapasan .,
alergi terhadap udara dingin, sakit ayan dinasehatkan ti-
dak melakukan pendakien gunung.

1.2.3. Umur : serendah-rendshnya 15 tahun.

1.3. Kewenangan perijinan

Egz;liggg_ggggggigghggggﬂg dikeluarkan oleh Perum Perhutani se -

tempat atas dasar permohonan yang diajukan sebelumnya sesual de-
ngan bentuk yang telah ditetapkan.

Pengajuan ijin....



Pengajuen ijin disampaikan kepada Perum Perhutani setempat de-

ngan tembusan kepada Kantor Departemen P dan K, Kores Kepolisi-

%Efﬂan Pamong Praja setempat. Surat permchonan ijin pendakian
perlu mendapat legalisasi Kores Kepolisian dan Camaf dimana pe-

mohon berdomisili dan telah disampeikan/disjukan kepada Perum
Perhutani setempat selambat-lambatnya 24 jam sebelum waktu pen-
dakian dimulai. Surat ijin pendskian gunung yang dikeluarkan o-
leh Perum Perhutani setempat ditembuskan kepada Kantor P dan K,
Camat dan Kores Wepolisian setempat,

1.k, Persiaspan dan perbekalan

Pendakian dengan perencansan dan persiapan yang matang memperbe

sar kemungkinan keberhasilan/pencapaian tujuan.

Untuk itu perlu persiapan dan perbekalan sebagai berikut :

a. Membawa bahan mskanan dan minuman yang tidak mudah basi secu
kupnya.

b. Obat-obatan - PPPK menurut standar PMI.

c. Perlengkapan diri berupa :

I

Hangsel tempat peralatan

- Alat tidur / karung tidur (sleeping bag)
- Tenda

- Jag hujan

- Belimut

- Pakaisn lapangan dan sarung tengan

-~ Pisau / parang .

— Kompass dan peta -

- Korek api

- Lampu baterai.

-~ Tali lapangan .

-~ Karet ban bekas untuk api unggun,

- Alat komunikasi ( pluit, radio, wolky tolkyfhgpdy tolky)
dan lain-lein yang ﬂggérlukan. o

2. Waktu pendskisn

Pendakian dianjurkan pada siang hari demi lebih terjaminnys kesela-
matan pendaki, selanjutnys hindari sedapat mungkin pendakiaen pada ma
lam hari.

3. Jumlah pendaki
Setiap gelombang keberangkatan pendaki diwajibkan berkelompok dengan
Jumleh 3 -~ 5 orang.

o




4, Kewalibsn dsn Larangan
L.1. Kewajiban

a. Sebelum melaksanakan pendakian (setelah memperoleh surat ijin

pendakian) diwajibkan lapor kepada petuges pos penjaga yang te
lah ditetapkan oleh Perum Perhutani dan Komando Sektor Kepoli-
TETIL pTEN DM :

sian setempet untuk mendapatkan pengecekan terhadap persiapan
dan perlengkapannya serta untuk mempercleh petunjulk/pengamanan
seperlunya.

b. Wajib lapor kepada Kepala Desafperangkat desa lainnya dari de-
sa/dukun/tempat pemukiman penduduk yang paling akhir dalam uru
tan perjalanan menuju puncak.

c. Setelsh pendakian dilaksanskan para pendaki diwajibkan lapor
kepada petugas Perum Perhuteni/Komando Sektor Kepolisian setem
pat. S =

d. Setiap rombongan harus berlaku sopan santun, mengatur ketertib
an keamsnsn rombongaen dan lingkungan.

&. Diwajibkan memperhatikan kebiassasn-keblasaan yang berlaku d4i -
daerah setempat ( pakaian, kata-kata dan lain-lain ).

f. Apabila terjadi suatu musibah (kecelakaan, kebekaran dll) diwa
jibkan untuk segera memberikan pertclongsn dan melapor kepada

pos Kehutanan terdekat dan/atau aparat pemerintahan setempat.

L,2. Larangan-larangan

a. Dilarang membuang benda yang mengandung api disembarang tempat
atau diluar tempat yang telah ditentukan/disediakan dan mati -
kanlah api apabila askan meninggalkan tempat tersebut.

b. Dilarang ngEEH? obor sebagai alat penerang.

¢. Dilareng menggunaken baban baku kayu sebagai api unggun.

d. Dilarang membaws minuman Keras.

—

5. Sangsi
1), Barang siapa menyebabkan kebakaran hutan dapat dituntut berdasar-
kan pasal Eﬁ? KUHP,
2). Barang siapa merusak atau mencemarkan alam lingkungan dapat ditun
tut pidana berdasarkan pasal 22 Undang Undang no. 4 Tahun 1982.

V. PEENRY PUP

Apabila dikemudian hari ternyate terdapat hal-hal yang belum tercantum da
lam petunjuk ini akan dikeluarkan petunjuk susulan.

Surebaya,l1 September 1983

UR KEPALA DAERAH TINGKAT I
JAWA TIMUR






